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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif - tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ S dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha h H dengan titik di bawah




& Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Z dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

3 Syin Sy es dan ye
ua Sad s es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta t te dengan titik di bawah
b Za z zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ’ koma terbalik di atas
& Gain G Ge

] Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

El Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

G Nun N En

K] Wau W We

> Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

Vi




7 Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a l=3
= s =ai g=1
I=u Ji: au _Si: u

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

a3l 4o ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

daha b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy ditulis rabbana

2 ditulis al-birr

vii



5.

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

add) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3 ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh:
<l ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Muhammad Shona Shofyunnuha. 2021. Implikasi hibah harta orang tua
kepada anak sebagai pengganti waris dalam perspektif maslahah (studi kasus
desa Karanganyar kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan), Skripsi
Fakultas/Jurusan : Syari’ah/S1 Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implikasi yang timbul
apabila harta orang tua yang seharusnya dibagikan secara waris akan tetapi lebih
memilih untuk dibagikan semuanya melalui jalan hibah. Serta untuk mengetahui
nilai kemaslahatan yang terkandung dalam pembagian harta secara hibah sebagai
upaya pengganti waris. Penelitian yang dilakukan di desa Karanganyar kecamatan
Tirto kabupaten Pekalongan dilatarbelakangi banyaknya para orang tua yang lebih
memilih membagikan seluruh harta miliknya kepada anak-anaknya melalui jalan
hibah daripada secara waris. Akan tetapi hibah yang diberikan kemasing-masing
anaknya ini diberikan dengan jumlah yang berbeda-beda antara satu yang lainnya.
Jika dilihat sekilas hal tersebut tidak sesuai dengan yang diperintahkan dalam Islam.
Sebagaimana kita ketahui bahwa bagi orang tua yang ingin memberikan hibah
kepada anaknya diperintahkan untuk membaginya dengan sama rata, tidak
membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya.

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data. Penelitian ini akan memaparkan fakta-fakta yang ada
dilapangan kemudian menganalisisnya menggunakan teori Maslahah.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan para penerima
hibah, bahwa para penerima hibah mengungkapkan mereka mendapatkan hibah
dari orang tuanya yang disebut sebagai pengganti waris. Para penerima hibah
mengungkapkan seluruh harta orang tuanya telah dibagikan kepada anak-anaknya
melalui hibah tersebut. Akan tetapi jumlah atau porsi yang diberikan kepada
masing-masing anaknya berbeda satu sama lain. Dari hasil wawancara dengan para
penerima hibah, mereka menjelaskan jika hibah sebagai upaya pengganti waris
tersebut dilakukan guna menjaga kerukunan antara penerima hibah. Dari hasil
wawancara tersebut bahwa rata-rata para narasumber setuju dengan dipilihnya
hibah sebagai pengganti waris. Para narasumber mengungkapkan dengan dipilihnya
hibah sebagai pengganti waris tersebut kemaslahatan dan kerukunan yang
diinginkan oleh orang tua mereka sudah terpenuhi.

Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui wawancara dengan para
narasumber maka dapat penyusun simpulkan bahwa dilihat dari teori Maslahah
dalam segi tingkatannya maka hibah sebagai pengganti waris yang dilakukan di
desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan termasuk Maslahah al
Hajjiyah. Dan jika dilihat dari segi eksistensinya hibah sebagai pengganti waris
tersebut termasuk dalam Al Maslahah al Mutabarah.

Kata Kunci : Hibah, Maslahah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai seorang manusia, kita diberikan oleh Allah bekal guna
memenuhi kelangsungan hidup kita. Baik kebutuhan yang sifatnya materi
maupun nonmateri. Sehingga kita tidak merasa kekurangan dan tidak pula
selalu tergantung kepada orang lain. Salah satu bekal yang Allah berikan
kepada kita adalah kepemilikan terhadap suatu harta, guna memenuhi
kebutuhan hidup kita.! Sejak pertama diciptakan di muka bumi ini,
kepemilikan terhadap suatu harta merupakan hal yang lazim dan wajib bagi
semua manusia. Adapun semua ketentuan yang berkaitan dengan pembagian
harta semuanya juga telah diatur dalam hukum Islam.

Pembagian harta merupakan salah satu persoalan yang sangat
penting. Di dalamnya terdapat hak hak dari setiap individu yang harus
diberikan sesuai dengan tuntunan agama Islam. Namun sering kita jumpai
praktik pembagian harta dari orang tua di setiap daerah berbeda - beda. Secara
umum harta orangtua akan diberikan kepada anaknya setelah dirinya
meninggal yaitu sebagai harta waris. Namun terkadang sebagian masyarakat
di daerah lain lebih memilih membagikan hartanya kepada anaknya dengan
cara memberikannya sebagai hibah daripada memberikannya sebagai waris

dengan berbagai macam alasan dan pertimbangan.

! Direktorat urusan agama Islam dan pembinaan syariah kememterian agama RI, panduan

praktis pembagian waris dalam Islam (direktorat urusan agama Islam dan pembinaan syariah
direktorat jenderal bimbingan masyarakat Silam kementerian Agama RI, 2013), him. 1.



Realitas seperti inilah yang penyusun jumpai di desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan data yang telah
penyusun dapatkan dari wawancara dengan beberapa narasumber, penyusun
menemukan bahwa di desa Karanganyar kecamatan Tirto kabupaten
Pekalongan sebagian dari warganya lebih memilih memberikan seluruh
hartanya kepada anaknya dengan cara hibah. Fakta ini penyusun peroleh dari
salah satu warga desa Karaganyar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan
yang bernama lbu Nur Fadlilah. Beliau merupakan salah satu narasumber
pertama sebagai penerima hibah dari orang tua angkatnya. Dalam wawancara
dengan beliau, Ibu Nur Fadlilah mengatakan bahwa orang tua angkat dari lbu
Nur fadlilah membagikan hartanya dengan cara hibah setelah sebagian
hartanya dibagikan untuk wakaf. Menurut Ibu Nur Fadlilah dalam proses
pembagian hibah tersebut orang tua angkat dari Ibu Nur Fadlilah meminta
dari pihak desa untuk memfasilitasi dalam pembagian harta tersebut dengan
membuat surat yang mana seluruh penerima hibah dimintai tanda tangannya.
Menurut Ibu Nur Fadlilah hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi
perselisihan dikemudian hari. Namun berdasarkan wawancara yang penyusun
lakukan dengan Ibu Nur Fadlilah, penyusun menemukan hal yang unik,
dimana dalam surat tersebut nama Ibu Nur Fadlilah sebagai anak angkat tidak
tertulis sebagai penerima hibah akan tetapi yang tertulis sebagai penerima

hibah adalah anak dari Ibu Nur fadlilah.?

2 Wawancara dilakukan oleh penyusun secara langsung, namun wawancara ini tidak
tergolong wawancara berpatokan. Pewawancara tidak mempersiakan suatu daftar kuisioner yang
lengkap dan teratur.



Bapak Hasan Ubaidillah sebagai narasumber kedua yang penyusun
wawancara adalah salah satu penerima hibah dari orang tuanya. Beliau
mendapatkan hibah berupa sebidang tanah dari orang tuanya yaitu ayahnya.
Dalam sesi wawancara penyusun dengan Bapak Hasan Ubaidillah, beliau
mengatakan bahwa orang tua beliau memberikan sebidang sawah lagi yang
khusus diberikan kepada kakak-kakak perempuan beliau. Beliau mengatakan
sebidang sawah tersebut nantinya dibagi khusus untuk kakak-kakak
perempuan beliau. Kemudian Beliau menjelaskan kepada penyusun proses
dibagikannya hibah tersebut yaitu dengan musyawarah bersama keluarga.

Seperti diketahui pembagian harta dengan cara seperti ini dianggap
oleh sebagian masyarakat sebagai solusi dalam pembagian harta yang
bertujuan untuk menjaga harta sekaligus menjaga rasa persaudaraan keluarga.
Akan tetapi praktik pembagian hibah seperti ini juga dikhawatirkan dapat
menimbulkan rasa kecemburuan karena pembagian dengan jumlah yang tidak
sama rata. Padahal praktik pembagian hibah dengan jumlah tidak sama rata
seperti ini tidak jauh berbeda jika dilakukan dengan cara waris. Bahkan jika
harta tersebut dibagikan secara waris ada ahli waris yang akan mendapatkan
jumlah yang lebih banyak, salah satunya anak laki-laki yaitu dengan
perbandingan 2 banding 1.

Dalam menghibahkan harta haruslah bersikap adil terhadap anak-
anaknya. Tidak diperbolehkan memberikan hibah harta kepada salah seorang
anak saja. Abdul mannan dalam bukunya yang berjudul “aneka masalah

hukum perdata Islam di Indonesia” mengatakan bahwa beberapa pakar



hukum Islam berpendapat hibah batal bila melebihkan pemberian kepada
salah satu penerima.’

Seperti salah satu hadist berikut :

sl Sl 1ds T sais B2 58 el 3 28 i G ke

“Persamakanlah anak-anakmu didalam pemberian, seandainya aku
hendak melebihkan, tentunya aku akan melebihkan anak-anak perempuan”

(H.R Thabrani dan Baihagi).*

Berangkat dari hal ini sesuai dengan pokok permasalahan, bahwa di
desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan realitas yang
terjadi dalam pembagian harta dilakukan dengan cara hibah sebagai
pengganti waris namun harta yang dibagikan ke masing-masing anaknya
berbeda-beda jumlahnya. Dari permasalahan ini akan penyusun tinjau dari
teori Maslahah. Perlu dipahami terlebih dahulu definisi dari Maslahah ialah
mendatangkan kebaikan atau yang membawa kemanfaatan atau menolak
kerusakan.”

Dari masalah yang telah dipaparkan di atas penyusun merasa masalah
ini perlu diteliti lebih mendalam yang akan penyusun lihat dari sudut pandang

teori Maslahah yang penyusun beri judul “Implikasi hibah harta orang tua

3 Abdul Mannan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana,
2006), him. 136.

4 Abu Bakar Ahmad bin Husain al Baihagi, Sunan Baihagi Juz 2 (Maktabah Syamilah,
1344 H), him. 8.

> Amin Farih, Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Islam, (Semarang Walisongo
Press, 2008), him. 15.



kepada anak sebagai pengganti waris dalam Perspektif Maslahah (studi

kasus desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan). Sejauh

mana keefektifannya dalam proses pembagian harta yang ada di desa

Karanganyar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan dan sejauh mana

manfaat yang didapat dari pembagian harta dengan cara hibah dilihat dengan

Teori Maslahah, apakah proses pembagian harta dengan cara tersebut bisa

terpenuhi nilai-nilai Islam yang substansial atau tidak.

. Rumusan Masalah

a. Bagaimana praktik pembagian harta orang tua kepada anak di desa
Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?

b. Bagaimana implikasi hibah harta orang tua kepada anak sebagai
pengganti waris di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan dilihat dari perspektif Maslahah?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mendeskripsikan praktik pembagian harta dari orang tua kepada
anak di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk mengetahui implikasi hibah harta dari orang tua kepada anak
sebagai pengganti waris di desa Karanganyar Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan dilihat dari perspektif Maslahah.



D. Kegunaan Penelitian

1.

Memberikan tambahan wawasan dan khazanah keilmuan dalam bidang
figih mawaris bagi masyarakat khususnya dalam tata cara pembagian
harta.

Memberikan pemahaman serta penjelasan pada masyarakat umum
terhadap praktik pembagian harta dari orang tua kepada anaknya sesuai
dengan realitas yang ada di desa Karanganyar Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak khususnya
bagi masyarakat desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan agar dapat memberikan sumbangsi pemikiran dalam tata cara

pembagian harta keluarga.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Penelitian yang relevan

Dalam menyusun penelitian ini, penyusun mencoba menelaah dan
mengkaji beberapa referensi dari beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang penyusun kaji. Dalam kesempatan ini penyusun mencoba
meneliti masalah pembagian harta orang tua kepada anak dan menurut
penulis masalah tersebut termasuk masalah yang penting untuk diteliti
sebagai pemahaman dan penjelasan bagi masyarakat mengenai pentingnya
pembagian harta orang tua kepada anak yang dilakukan dengan

pertimbangan atas prinsip prinsip kemanfaatan.



Skripsi dari Muhamad Arif Indra Mabruri, fakultas syari’ah dan
hukum UIN sunan kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Hibah orang tua
terhadap anak sebagai upaya untuk mempercepat pewarisan (studi
pandangan akademisi fakultas syari’ah dan hukum UIN sunan kalijaga
Yogyakarta). Dalam skripsi ini masalah yang diteliti adalah bagaimana
pandangan dan argumen akademisi fakultas Syari’ah dan hukum tentang
hibah orang tua terhadap anak sebagai upaya untuk mempercepat
pewarisan serta bagaimana implikasi pandangan akademisi fakultas
Syari’ah dan hukum terhadap ketentuan waris dalam hukum Islam.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat tiga macam pandangan
akademisi terhadap praktik hibah orang tua terhadap anak sebagai pengganti
kewarisan yang pertama pandangan yang setuju, alasannya adalah
terwujudnya keadilan dan kemaslahatan ahli waris. Kedua pandangan yang
tidak setuju, alasannya adalah menganggap bahwa praktik ini adalah praktik
yang licik, karena berusaha menghindari pembagian waris yang sudah
ditentukan oleh syari’at. Ketiga pandangan yang netral, alasannya bahwa
praktik ini adalah sebuah mekanisme dari masyarakat itu sendiri yang saling
bernegosiasi Antara hukum adat dengan doktrin keagamaan. Kemudian
implikasi yang timbul dari pandangan para akademisi hukum Islam fakultas
syari’ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga terhadap hukum Islam ada dua.
Pertama dalam pembagian waris hibah dijadikan hukum utama sedangkan
hukum waris dijadikan sebagai hukum cadangan apabila semasa hidupnya

seseorang tidak sempat melakukan hibah kepada ahli warisnya. Kedua



munculnya dualism hukum dalam pengelolaan harta peninggalan. Disatu
sisi hukum kewarisan masih berlaku, disisi lain hibah juga bisa digunakan
sebagai upaya pembagian harta warisan.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penyusun lakukan
adalah dalam penelitian yang dilakukan Muhamad Arif Indra Mabruri
berfokus pada pandangan para akademisi dari UIN sunan Kkalijaga
khususnya dari fakultas syari’ah dan hukum mengenai hibah dari orang tua
kepada anaknya yang dilakukan sebagai upaya percepatan dalam
pembagian harta waris dan mengetahui implikasi pandangan para akademisi
terhadap ketentuan pembagian waris dalam hukum Islam. Sedangkan
penelitian yang penyusun lakukan adalah tentang bagaimana praktik
pembagian hibahnya di desa Karanganyar Kecamatan Tirto kabupaten
Pekalongan serta bagaimana implikasi pembagian hibah tersebut jika dilihat
dari teori Maslahah.

Skripsi dari Nuraisyah Suryani Putri, fakultas syari’ah IAIN
Surakarta yang berjudul “Praktik hibah orang tua kepada anak sebagai
pengganti kewarisan (studi kasus di desa Ngreden Kecamatan Wonosari
Kabupaten Klaten)”. Dalam skripsi ini terdapat tiga rumusan masalah yang
diteliti. Pertama mengapa masyarakat desa Ngreden Kecamatan Wonosari

Kabupaten Klaten menggunakan cara hibah orang tua kepada anak sebagai

¢ Muhamad Avrif Indra Mabruri, “Hibah Orang Tua Terhadap Anak Sebagai Upaya Untuk

Mempercepat Pewarisan (Studi Pandangan Akademisi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,

2017).



pengganti kewarisan. Kedua bagaimana cara pembagian hibah orang tua
kepada anak sebagai pengganti kewarisan di desa Ngreden Kecamatan
Wonosari Kabupaten Klaten. Ketiga Bagaimana hubungan antar keluarga
pasca pemberian hibah orang tua kepada anak di desa Ngreden Kecamatan
Wonosari Kabupaten Klaten.

Hasil dari penelitian Nuraisyah Suryani Putri ini adalah masyarakat
desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten menggunakan cara
hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti waris dengan cara
mengumpulkan seluruh anak-anaknya untuk kemudian melakukan
musyawarah bersama untuk menentukan bagian masing masing yang
bertujuan untuk menjaga kerukunan anak anaknya serta menunjukkan rasa
kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya dengan cara membagikan
harta kekayaannya agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Dalam penelitian Nuraisyah Suryani Putri juga membahas
bagaimana kondisi hubungan para penerima hibah setelah mendapatkan
hibah dari orang tua mereka. Dan hasil dari penelitian itu bahwa hubungan
Antara para penerima hibah masih baik baik saja.’

Perbedaan penelitian yang dilakukan Nuraisyah Suryani Putri
dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah Penelitian
Nuraisyah Suryani Putri bertujuan untuk mengetahui alasan mengapa cara

hibah digunakan warga desa Ngreden sebagai alternatif pembagian waris,

"Nuraisyah Suryani Putri, “Praktik hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti
kewarisan (studi kasus di desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten)”, Skripsi
Fakultas Syariah (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020).
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mengetahui cara pembagian hibah harta yang dilakukan warga desa
Ngreden, dan untuk mengetahui dampak yang terjadi pasca pembagian
hibah terhadap hubungan antar keluarga masyarakat desa Ngreden.
Sedangkan penelitian yang penyusun lakukan adalah tentang bagaimana
praktik pembagian hibahnya di desa Karanganyar Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan serta bagaimana implikasi pembagian hibah tersebut
jika dilihat dari teori Maslahah.

Skripsi dari Asrori Maulana, fakultas syari’ah dan hukum UIN
Walisongo Semarang yang berjudul “konsep maslahah dalam pemberian
hibah dari orang tua kepada anaknya yang diperhitungkan sebagai warisan
(studi analisis pasal 211 kompilasi hukum Islam). Dalam skripsi ini masalah
yang diteliti adalah bagaimana hukum pemberian hibah dari orang tua
kepada anaknya yang diperhitungkan sebagai warisan menurut pasal 211
kompilasi hukum Islam dan bagaimana konsep maslahah terhadap pasal
211 kompilasi hukum Islam.

Hasil dari penelitian ini adalah dalam pasal 211 kompilasi hukum
Islam bahwa hibah dapat diperhitungkan sebagai waris apabila orang tua
memberikan hibah hanya kepada salah satu anaknya saja, dan anaknya yang
lain belum menerima hibah. Kemudian aspek maslahah yang terdapat dalam

pasal 211 kompilasi hukum Islam adalah bahwa pasal 211 kompilasi hukum
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Islam tersebut dapat digunakan dalam keadaan darurat apabila salah seorang
anak belum mendapatkan hibah dari orang tuanya.®

Perbedaan penelitian yang dilakukan Asrori Maulana dengan
penelitian yang penyusun lakukan adalah dalam penelitian Asrori Maulana
berfokus pada konsep maslahah yang terkandung dalam pasal 211
kompilasi hukum Islam. Sedangkan penelitian yang penyusun lakukan
adalah tentang bagaimana praktik pembagian hibahnya di desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan serta bagaimana implikasi
pembagian hibah tersebut jika dilihat dari teori Maslahah.

Wabhidah, fakultas syari’ah dan ekonomi Islam IAIN Antasari dalam
jurnalnya yang berjudul “hibah orang tua kepada anak perempuan dihitung
sebagai bagian warisan”. Penelitian ini membahasa masalah bagaimana
hibah orang tua kepada anak perempuan yang dihitung sebagai warisan dan
bagaimana tinjauan hukum Islam (hibah dan faraidh) terhadap hibah orang
tua kepada anak perempuan yang dihitung sebagai warisan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan wahidah dalam jurnalnya
adalah dalam praktik pembagian hibah yang terjadi di Barito Kuala dan
Banjarmasin terdapat enam kasus praktik pembagian hibah orang tua
kepada anak perempuannya, yang semuanya dikategorikan sebagai hibah
dalam pengertian umum, karena wujudnya ada yang hibah murni dan ada

pula yang semacam wasiat. Kemudian dalam praktik hibah yang terjadi di

8 Asrori Maulana, “konsep maslahah dalam pemberian hibah dari orang tua kepada
anaknya yang diperhitungkan sebagai warisan (studi analisis pasal 211 kompilasi hukum Islam)”,
Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum (Semarang: UIN Walisongo, 2017).
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Barito Kuala dan Banjarmasin ini jika ditinjau dari hukum Islam dapat
dibenarkan karena masih sesuai dengan konsep faraidh dan hibah.’

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang penyusun lakukan
adalah dalam penelitian yang dilakukan wahidah berfokus pada analisis
terhadap praktik pembagian hibah orang tua kepada anak perempuan serta
bagaimana praktik hibah tersebut jika ditinjau dari segi hukum Islam.
Sedangkan penelitian yang penyusun lakukan adalah tentang bagaimana
praktik pembagian hibah dari orang tua kepada anaknya, baik anak laki laki
maupun anak perempuannya di desa Karanganyar Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan serta bagaimana implikasi pembagian hibah tersebut
jika dilihat dari teori Maslahah.

Dari penjelasan skripsi-skripsi dan jurnal di atas, Sejauh ini dari
penelitian-pelitian terdahulu yang penyusun temui belum ada sebuah
penelitian yang secara khusus membahas tentang implikasi hibah harta
orang tua kepada anak sebagai pengganti waris dalam perspektif Maslahah

di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

2. Kerangka teoritik

Maslahah dalam segi Bahasa mempunyai makna manfaat atau hal yg

dianggap baik. Pengertian Maslahah dalam Bahasa arab berarti perbuatan-

perbuatan yang mendorong kepada kebaikan manusia. Amir Syarifuddin dalam

bukunya yang berjudul Ushul Figih menjelaskan makna Maslahah ialah segala

® Wahidah, “hibah orang tua kepada anak perempuan dihitung sebagai bagian warisan”,

Mu’adalah, Jurnal Studi Gender dan Anak Voll. |1 No. 1 (Kalimantan Selatan : IAIN Antasari,

2014).
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sesuatu yang dapat memberikan manfaat bagi manusia baik berupa kesenangan
atau keuntungan maupun terhindar dari kerusakan atau kemudharatan. Dalam
arti umum ialah segala sesuatu yang dapat memberi manfaat bagi manusia.
Oleh karena itu Maslahah mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan
kemaslahatan dan menolak kemadharatan.!® Sedangkan dalam kamus bahasa
Indonesia Masalahah mempunyai arti sesuatu yang dapat memberi kebaikan.
Sedangkan kata kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan, manfaat,
kepentingan.'!

Hibah merupakan pemberian sukarela dari pemberi hibah yang masih
hidup tanpa mengharap imbalan.'?> Dalam kompilasi hukum Islam pasal 171
huruf g disebutkan bahwa hibah merupakan pemberian dari seseorang yang
masih hidup secara cuma cuma dan tidak bisa ditarik kembali. Hibah
merupakan kesepakatan sepihak bukan kesepakatan timbal balik. Yaitu hanya
satu pihak saja yang mempunyai kewajiban atas perjanjian tersebut, yaitu si
pemberi hibah. Hibah mempunyai cakupan yang luas, dapat mencakup sedekah
serta hadiah.'> Hukum hibah adalah sunnah berdasarkan kesepakatan para
ulama figih."* Hibah merupakan bentuk tolong menolong dalam kebajikan.
Oleh karenanya kita sebagai seorang muslim sangat dianjurkan untuk saling

tolong menolong dalam kebajikan.

10 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta : Prenada Media Group, 2009), him. 346.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pusta, 2005), him. 634.

12Pasal 171 huruf g Kompilasi Hukum Islam.

13 Mardani, “Hukum Kewarisan Islam di Indonesia” (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada,
edisi I, 2014), him. 125-126.

14 H. Nasrun haroen, Figih Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), him. 83.
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Firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah : 2

1515415 fy\ PN 2 ) S5 1533,

“..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”.

Dalam surat al-Bagarah : 177 Allah berfirman

35 ST o2 s Gy (A B8 s 24 J JLa Ty
165

“..Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan orang-orang

yang meminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya”.

Ketika terjadi pemindahan hak milik suatu benda, maka hal tersebut
harus disertai dengan akad atau ijab gabul. Dengan demikian perlu juga
membahas tentang rukun hibah dengan syarat di dalamnya sebagai berikut :

1. Pemberi hibah dengan syarat minimal usia 21 tahun.!”
2. Harta hibah harus milik sendiri dari pemberi hibah dan harus mempunyai
nilai. Adapun jumlah barang yang dihibahkan adalah 1/3 dari harta

peninggalan.

15QS. Al-Maidah (5): 2.
16QS. Al-Bagarah (2): 177.
17Pasal 210 Kompilasi Hukum Islam
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3. ljab gabul, dapat dilakukan secara lisan atau tertulis.
4. Penerima pemberian disyaratkan harus ada. Sehingga tidak diperkenankan
memberikan hibah kepada bayi yang masih dalam kandungan.

Hibah harta dari orang tua untuk anaknya adalah bentuk kasih sayang
orang tua kepada anaknya sekaligus cara untuk mengatasi problematika sosial
dalam keluarga khususnya dalam pembagian harta keluarga. Dalam soal
pembagian harta pusaka bagi umat Islam adalah sebuah keharusan, selama
tidak ada dalil nash yang menunjukkan ketidakwajibannya.'® Dalam
melaksanakan pembagian harta orang tua kepada anaknya tentunya harus
dengan pertimbangan asas persamaan yang erat kaitannya dengan prinsip
keadilan. Bahwa keadilan selalu identik dengan keseimbangan antara hak dan
kewajiban.! Prinsip keadilan tersebut berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan

Hadist berikut :

A Sy sled 2 s 3 b cls oyl JAdy b Al o)

P G E 28
20__ djj-{-)\-; oS os ~/:_

“.Sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia Melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia Memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

Diperkuat pula oleh hadis berikut :

8Fatchur Rahman, llmu Waris (Yogyakarta : PT Alma’arif, 1971), him. 34.
19 Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris (Bandung : Pustaka Setia, 2012), him. 33.
20QS. An-Nahl (16): 90.
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Artinya: “..Sesungguhnya aku memberikan kepada anakku ini seorang
budak yang kumiliki’. Maka Rasulullah bertanya, ‘Apakah kamu juga
memberikan seperti ini kepada semua anakmu?’.Iya menjawab, ‘tidak’.Lalu
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tariklah kembali (pemberian itu’). Dan dalam satu
lafadh: ¢ Maka ayahku pergi kepada Nabi SAW supaya beliau
mempersaksikan atas pemberiannya kepadaku. Lalu Rasulullah SAW
bertanya, “Apakah kamu berbuat seperti ini terhadap semua anak-
anakmu?’.Ayahku menjawab, ‘Tidak’.Nabi SAW bersabda, ‘Bertaqwalah
kepada Allah, dan berbuatlah adil terhadap anak-anakmu’.Lalu ayahku pulang
dan menarik kembali pemberian itu.”(Mutafak Alaih).

Hadist ini menjadi salah satu dasar hukum dalam pemberian orang
tua untuk anaknya, bahwa pemberian dari orang tua untuk anaknya haruslah

adil dan menyamaratakan pemberian diantara mereka. Dengan demikian tidak

2'lmam Ibnu Hajar al Asgalani, Bulug al Mahrom, him. 192. Hadis riwayat Mutafak ‘alaih
dari Nu’man bin Basyir ra.
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akan timbul permasalahan dikemudian hari, sekaligus menghindari
kemungkinan terjadinya perselisinan diantara mereka. Jika pengaturan
pemberian hibah orang tua kepada anaknya tidak ada nilai-nilai keadilan di
dalamnya maka dapat menimbulkan rasa kecemburuan sosial diantara keluarga
yang bisa memicu timbulnya perselisihan sehingga mengakibatkan hilangnya
nilai kemanfaatan dari pemberian tersebut.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitiatif merupakan penelitian yang lebih mendahulukan data
lapangan daripada teori. Penyusun melakukan tanya jawab dan
berinteraksi secara langsung dengan warga desa Karanganyar Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan sebagai orang yang menerima hibah harta
dari orang tuanya serta berusaha meminta penjelasan secara factual dan
actual mengenai praktik pembagian harta hibah orang tua kepada anak di
desa Karanganyar. Penelitian kualitiatif sangat bergantung terhadap data
lapangan.??  Penelitian  kualitatif ~ penyusun  gunakan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kehidupan dan pemikiran setiap

orang.?’

22Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada, 2012), him. 92-93.

23 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 73.
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2. Jenis penelitian
Dilihat dari jenis penelitian, penelitian ini termasuk kedalam jenis
penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan sebuah penelitian
dilakukan di lokasi gejala yang sedang diteliti.>* Penelitian ini berlokasi di
desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
3. Sumber data
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan dua sumber data,
diantaranya sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumber pertama, yaitu orang orang di desa karanganyar Kecamatan
Tirto kabupaten Pekalongan yang menerima hibah harta dari orang
tuanya. Sumber data primer tersebut penyusun dapatkan dari hasil
wawancara dengan penerima hibah.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan melalui pihak lain,
seperti data yang diperoleh dari buku atau literatur (dokumen yang
berkaitan dengan penelitian penyusun).
4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di desa Karanganyar Kecamatan Tirto

kabupaten Pekalongan. Di desa Karanganyar kecamatan Tirto kabupaten

24 saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), him.5.
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Pekalongan banyak ditemukan praktik pembagian harta orang tua yang
dibagikan dengan cara hibah.
5. Subjek, Objek dan Informan Penelitian

Subjek Penelitian ini dilakukan kepada anggota keluarga masyarakat
yang bertempat tinggal di desa Karanganyar kecamatan Tirto kabupaten
Pekalongan sebagai orang yang menerima harta hibah dari orang tuanya.

Objek penelitian ini adalah tentang praktik pembagian hibah harta
yang dilakukan oleh orang tua di desa Karanganyar kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan kepada anak anaknya. Objek ini nantinya
berkembang kepada pasca pembagian hibah harta dari orang tua apakah
terjadi perselisihan diantara penerima hibah atau tidak.

Informan penelitian ini adalah warga desa Karanganyar kecamatan
Tirto kabupaten Pekalongan yang merupakan penerima hibah harta dari
orang tuanya.

6. Metode pengumpulan data

Dalam metode inilah peneliti mengumpulkan data data yang
diperlukan untuk menyelesaikan penelitiannya. Ada beberapa metode
yang digunakan dalam memperoleh data, diantaranya wawancara, tes,
angket, observasi, analisis dokumen, dan lain sebagainya.?

Dalam melakukan penelitian ini, beberapa metode yang penyusun

gunakan adalah sebagai berikut :

25 Sudaryono, Wardani Rahayu dan Gamuk Margono, Pengembangan Instrumen
Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Graha limu, 2013), him. 29.
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a. Wawancara
Bentuk wawancara dalam penelitian yang penyusun lakukan
adalah wawancara secara langsung dengan penerima hibah. Wawancara
merupakan dialog dengan tujuan tertentu antara dua orang atau lebih
yang isi pertanyaannya diajukan langsung oleh pewawancara kepada
pihak yang diwawancarai.?® Dalam wawancara yang penulis lakukan
ini, penulis menanyakan, mendengar, menulis, menanggapi dan
berdiskusi tentang praktik pembagian harta hibah di desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
b. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan buku-buku, jurnal-jurnal sebagai referensi,
serta meminta data diri informan. Dokumentasi ini berupa bahan tertulis
baik berupa dokumen pribadi atau dokumen resmi yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dokumentasi dapat berupa
buku terkait, seperti modul, peraturan, laporan kegiatan, dan data lain
yang relevan dengan penelitian.?’” Dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian ini juga penyusun dapatkan dari kantor desa
Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan penataan

data yang logis dan sistematis, langkah pertama memeriksa semua data

26 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), him. 137.

27 Anas Salahudin, Metode Riset kebijakan Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2017), him. 177.
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yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi.?® Analisis data
dilakukan dari awal terjun ke lokasi penelitian dengan melakukan interaksi
langsung dengan subjek penelitian, dimulai dari melakukan berbagai
pertanyaan dan mengumpulkan catatan-catatan lapangan.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan deskriptif analitik, yaitu
dengan mendeskrisikan realitas yang ada di desa Karanganyar Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan lalu menganalisisnya dengan teori Maslahah.
Tahapan pertama dalam penelitian ini penyusun mengolah data yang sudah
penyusun peroleh secara langsung dari subjek penelitian dan juga
dokumentasi. Kemudian penyusun memfokuskan terhadap pokok pokok
yang sesuai dan berkaitan dengan rumusan masalah yang sedang dikaji.
Tahapan kedua adalah penyajian data. Dalam tahap ini penyusun
menyajikan data sesuai realitas yang terjadi di desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan mengenai hibah harta dari orang
tua kepada anaknya. Tahapan yang ketiga adalah penarikan kesimpulan.
Dalam tahap ini penyusun melakukan penarikan kesimpulan dari data yang
sudah diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, kemudian
dianalisis dan ditarik kesimpulan akhir berdasarkan informasi-informasi

yang telah didapatkan dari lapangan dan subjek penelitian.

28 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media), him. 245.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh sebuah penelitian yang sistematis, penelitian ini
diuraikan sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan sebagai gambaran umum skripsi, yang memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta
sistematika penulisan. Hal ini dimaksudkan agar pembaca mudah
mendapatkan gambaran dari isi yang terkandung.

BAB Il : Landasan teori, pengertian hibah, dasar hukum hibah, syarat
dan rukun hibah, pengertian Maslahah, dasar hukum Maslahah serta macam-
macam Maslahah.

BAB 11l : Implementasi praktik hibah harta orang tua kepada anak
sebagai pengganti waris di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan.

BAB IV : Analisis terhadap proses pembagian hibah harta orang tua
kepada anak di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
dan analisisnya menurut perspektif Maslahah.

BAB V : Penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian implikasi hibah harta orang tua kepada anak dalam

Perspektif Maslahah (studi kasus desa Karanganyar kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan), dapat penyusun simpulkan sebagai berikut :

1. Praktik hibah di desa Karanganyar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan
dilakukan baik secara lisan maupun tertulis. Akan tetapi lebih banyak yang
melakukannya dengan car lisan. Orang tua mengumpulkan anak-anaknya
kemudian menjelaskan maksud dikumpulkannya mereka untuk diberikan
hibah kepada masing masing anaknya. Cara musyawarah bersama seperti
ini dilakukan guna mencapai kesepakatan bersama yang pada akhirnya
semua anak menyepakatinya.

Alasan yang melatarbelakangi masyarakat di desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan menghibahkan harta kepada
anaknya daripada membagikannya secara waris adalah sebagai berikut .

Pertama, menjaga keharmonisan dan kerukunan hubungan antar
keluarga. Inilah yang menjadi prioritas utama orang tua dalam membagikan
hartanya melalui jalan hibah. Karena banyak diantara mereka yang khawatir
jika setelah orang tua meninggal akan terjadi perselisihan dalam pembagian
harta. Dibagikannya harta dengan jalan hibah inilah yang diambil sebagian
besar orang tua untuk menghindari perselisihan tersebut. Karena dalam

pembagian hibah tersebut orang tua sebagai pemberi hibah masih hidup

71
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sehingga dalam proses pembagian hibah tersebut dapat dilakukan dengan
cara musyawarah bersama dengan anak-anaknya agar tercipta kesepakatan
bersama yang nantinya dapat menghindarkan dari perselisihan dikemudian
hari. Karena mustahil terciptanya keharmonisan dan kerukunan di dalam
keluarga tanpa melibatkan peran dari orang tua. Disinilah posisi yang sangat
penting sebagai orang tua dalam mengatur keluarganya, termasuk dalam
pembagian harta kekayaannya kepada anak-anaknya. Inilah alasan dari
kebanyakan orang tua di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan membagikan hartanya dengan cara hibah, yaitu dalam rangka
menciptakan kemaslahatan diantara keluarganya.

Kedua, ingin mengatasi masalah perekonomian keluarga atau
anaknya. Yaitu orang tua biasanya akan lebih cepat memberikan hartanya
kepada anak-anaknya, dan jalan pembagian harta yang dianggap bisa
dilakukan dengan cepat adalah membagikannya dengan jalan hibah.
Misalnya karena anaknya sudah menikah akan tetapi belum sanggup untuk
membeli tanah atau rumah sendiri maka dalam kasus ini orang tua biasanya
akan memberikan hartanya tersebut kepada anaknya dengan jalan hibah agar
bisa segera dimanfaatkan oleh sang anak.

Ketiga, menjaga tali silaturrohim keluarga. Banyak orang tua di desa
Karanganyar membagikan hartanya dengan jalan hibah dibanding
menunggu membagikannya dengan jalan waris karena praktik ini dirasa

cukup ampuh untuk menghindari kekhawatiran dari orang tua yang apabila
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hartanya dibagikan setelah mereka meninggal yang jika tidak terlaksana

dengan tepat maka dapat menimbulkan perselisihan diantara keluarga.
Implikasi hibah harta orang tua kepada anak sebagai pengganti waris
dalam perspektif Maslahah di desa Karanganyar kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan sebagaimana telah diketahui bahwa mayoritas
masyarakat desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
beragama Islam namun dalam pelaksanaan pengalihan harta orang tua
kepada anaknya orang tua lebih memilih dengan menggunakan praktik
hibah dari pada membagikannya dengan menggunakan waris.

Realitas yang terjadi di desa Karanganyar Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan semestinya dilakukan guna mencapai sebuah
kemaslahatan yang dapat dirasakan semua pihak baik bagi pemberi hibah
maupun bagi penerima hibah. Praktik yang dilakukan di desa Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ini erat kaitannya dengan nilai-
nilai islam yang sangat substansial, yakni mencapai terwujudnya
kemaslahatan guna tercapainya kehidupan yang harmonis di dalam
keluarga. Terlepas dari itu semua, penyusun telah simpulkan bahwa apa
yang terjadi di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
sudah tercapai kemaslahatan yang diinginkan oleh pemberi hibah.
Sebagaimana yang sejauh penyusun amati bahwa setelah dibagikannya
hibah harta tersebut sampai sekarang tidak ada perselisihan diantara pihak-

pihak penerima hibah. Keharmonisan, kerukunan serta kemaslahatan yang
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diinginkan oleh para orang tua di desa Karanganyar Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekolongan sudah tercapai.
B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian tentang implikasi hibah harta orang tua
kepada anak sebagai pengganti waris dalam Perspektif Maslahah di desa

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, maka penyusun

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi para orang tua di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan yang hendak memberikan harta kepada anaknya haruslah
lebih diperhitungkan kembali dalam membagikannya, yakni harus
bersikap adil dengan menyamaratakan hibah kepada ana-anaknya.
Kemudian bagi para orang tua yang melakukan hibah harta hanya melalui
lisan tidak ada salahnya jika para orang tua juga menempuh jalan formal
artinya tidak hanya lewat lisan akan tetapi melibatkan pihak-pihak
berwenang seperti perangkat desa, notaris atau pihak-pihak lain yang dapat
menguatkan adanya praktik hibah tersebut. Maksudnya dalam rangka
menciptakan kemaslahatan serta menghindari adanya kemungkinan
perselisihan dikemudian hari.

2. Bagi para penerima hibah haruslah memahami keinginan orang tua. Ketika
orang tua memutuskan bagian yang didapat masing-masing anak maka
sebagai seorang anak harus menghormatis keputusan tersebut dan tidak
boleh membantahnya. Karena dalam setiap keputusan yang diambil oleh

para orang tua pasti demi kemaslahatan anak-anaknya dan juga
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keluarganya. Sudah seharusnya sebagai seorang anak menjaga pemberian
dari orang tuanya terlebih yang diberikan tersebut adalah harta orang
tuanya. Selain itu sudah seharusnya sebagai seorang anak harus menjaga
tali silaturrohim dengan saudara-saudaranya sebab hal itulah yang

diharapkan oleh para orang tua.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara dengan penerima hibah di Desa

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabuaten Pekalongan

1.

Apakah benar orang tua bapak/ibu dulu melakukan praktik hibah kepada
anak-anaknya?

Bagaimana prosesnya?

Hibah tersebut dilakukan secara lisan atau tertulis

Apakah harta dari orang tua bapak/ibu diberikan semuanya secara hibah
atau ada yang disisakan untuk dibagikan secara waris?

Harta yang dibagikan dalam bentuk apa?

Apakah semua penerima hibah mendapatkan bagian yang sama rata?
Apakah anda keberatan dengan pembagian tersebut?

Apakah ada perselisihan dari masing-masing anak?



Hasil Wawancara

Narasumber 1 Ibu Nur Fadlilah

Daftar pertanyaan untuk narasumber penerima hibah harta dari orang tua di desa

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan :

1.

Apakah benar orang tua bapak/ibu dulu melakukan praktik hibah kepada anak-
anaknya?

Jawaban : “benar”

Bagaimana prosesnya?

Jawaban : “Jadi dulu ketika orang tua saya masih hidup beliau itu
membagikan hartanya kepada anak-anaknya, tapi sebelum hibah itu dilakukan
terlebih dahulu anak-anaknya dikumpulkan untuk musyawarah bareng
(musyawarah bersama) kemudian dijelaskan mengenai pembagian hibah
tersebut”.

Hibah tersebut dilakukan secara lisan atau tertulis

Jawaban : “lisan. Tapi ada surat tertulis yang dibuat oleh perangkat desa
Karanganyar yang ikut menyaksikan pembagian tersebut. Terus semua
penerima hibah diminta tanda tangan dalam surat tersebut”.

Apakah harta dari orang tua bapak/ibu diberikan semuanya secara hibah atau
ada yang disisakan untuk dibagikan secara waris?

Jawaban : “dibagikan semua scara hibah”.

Harta yang dibagikan dalam bentuk apa?

Jawaban : “uang”.



Apakah semua penerima hibah mendapatkan bagian yang sama rata?

Jawaban : “tidak. Dua saudara orang tua angkat saya mendapatkan masing-
masing 10 juta, anak saya 20 juta, dan saya sendiri 3 juta”.

Apakah anda keberatan dengan pembagian tersebut?

Jawaban : “sebenere keberatan mas, tapi piye maneh ws dadi keputusane
koyo kuwi. Tapi aku yo ora mempermasalahke masalah kuwi. Sing penting
kabeh biso akur. (Sebenarnya keberatan mas, tapi mau bagaimana lagi sudah
menjadi keputusannya seperti itu. Tapi saya tidak mempermasalahkan masalah
itu. Yang terpenting semuanya bisa akur”.

Apakah ada perselisihan dari masing-masing anak?

Jawaban : “tidak ada”

Ttd

Narasumber 1









Narasumber 2 Bapak Agil Hidayat

Daftar pertanyaan untuk narasumber penerima hibah harta dari orang tua di desa

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan :

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah benar orang tua bapak/ibu dulu melakukan praktik hibah kepada anak-
anaknya?

Jawaban : “benar”

Bagaimana prosesnya?

Jawaban : “jadi orang tua saya dulu membagikan sawahnya kepada saya dan
saudara-saudara saya. Sawah tersebut dibagikan kepada anak-anaknya atas
nama hibah. Awal mulane (awal mulanya) semua anak dikumpulkan,
kemudian dibagikan masing-masing sebidang sawah”.

Hibah tersebut dilakukan secara lisan atau tertulis?

Jawaban : “lisan”

Apakah harta dari orang tua bapak/ibu diberikan semuanya secara hibah atau
ada yang disisakan untuk dibagikan secara waris?

Jawaban : “dibagikan semua secara hibah”

Harta yang dibagikan dalam bentuk apa?

Jawaban : “sawah”

Apakah semua penerima hibah mendapatkan bagian yang sama rata?

Jawaban : “kabeh entuk hibah sawah, tapi luas sawah bedo bedo” (semua
mendapatkan hibah berupa sawah, tetapi luasnya berbeda beda)

Apakah anda keberatan dengan pembagian tersebut?

Jawaban : “sama sekali ora (sama sekali tidak). Yang penting keluarga rukun”



16. Apakah ada perselisihan dari masing-masing anak?
Jawaban : “sama sekali tidak ada”
Ttd

Narasumber 2



Narasumber 3 Bapak Hasan Ubaidillah

Daftar pertanyaan untuk narasumber penerima hibah harta dari orang tua di desa

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan :

1.

Apakah benar orang tua bapak/ibu dulu melakukan praktik hibah kepada anak-
anaknya?

Jawaban : “iya benar”

Bagaimana prosesnya?

Jawaban : “jadi dulu orang tua saya mengumpulkan semua anak-anaknya.
Kemudian dibagikan sawah untuk masing-masing anak-anaknya”

Hibah tersebut dilakukan secara lisan atau tertulis?

Jawaban : “lisan”

Apakah harta dari orang tua bapak/ibu diberikan semuanya secara hibah atau
ada yang disisakan untuk dibagikan secara waris?

Jawaban : “dibagikan semua ketika anak-anaknya dikumpulkan pada saat itu”
Harta yang dibagikan dalam bentuk apa?

Jawaban : “sawah”

Apakah semua penerima hibah mendapatkan bagian yang sama rata?

Jawaban : “semua dapat sawah, tapi luasnya berbeda-beda. Tapi
perbedaannya tidak terlalu banyak”

Apakah anda keberatan dengan pembagian tersebut?

Jawaban : “tidak”



8. Apakah ada perselisihan dari masing-masing anak?
Jawaban : “tidak ada. Kabeh rukun (semua rukun)”
Ttd

Narasumber 3



Narasumber 4 Ibu Khumainiyah

Daftar pertanyaan untuk narasumber penerima hibah harta dari orang tua di desa

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan :

1.

Apakah benar orang tua bapak/ibu dulu melakukan praktik hibah kepada anak-
anaknya?

Jawaban : “benar”

Bagaimana prosesnya?

Jawaban : “jadi dulu orang tua saya memberikan sawah ke masing-masing
anaknya. Sawah tersebut dibagi untuk keperluan anak-anaknya. Proses
pembagiannya itu semua anak-anaknya dikumpulkan terus musyawarah
bareng bareng (musyawarah bersama-sama). Kemudian orang tua saya
menunjukkan ke masing-masing anaknya bahwa sawah yang disana untuk
saya, yang disana untuk kakak saya, dan yang disana untuk adik saya”

Hibah tersebut dilakukan secara lisan atau tertulis?

Jawaban : “lisan. Dibagikan saat musyawarah tersebut”

Apakah harta dari orang tua bapak/ibu diberikan semuanya secara hibah atau
ada yang disisakan untuk dibagikan secara waris?

Jawaban : “semuanya dibagikan saat musyawarah tersebut”

Harta yang dibagikan dalam bentuk apa?

Jawaban : “sawah”

Apakah semua penerima hibah mendapatkan bagian yang sama rata?

Jawaban : “semua mendapatkan sawah dari orang tua saya. Tapi luas

sawahnya berbeda-beda”



Apakah anda keberatan dengan pembagian tersebut?
Jawaban : “tidak”

Apakah ada perselisihan dari masing-masing anak?
Jawaban : “tidak ada. Sampai sekarang tetap rukun”

Ttd

Narasumber 4
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